BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan analisis data dan pembahasan di atas, dapat memberikan

simpulan sebagai berikut :

1

Variabel modal usaha tidak berpengaruh signifikan terhadap
pendapatan pengusaha tempe di Kampung Tempe, Tenggilis Kauman,
Kota Surabaya. Itu berarti bahwa penggunaan modal usaha bukan
merupakan faktor kunci sukses pengusaha tempe di Kampung Tempe,
Tenggilis Kauman, Kota Surabaya. Selain itu modal utama bagi usaha
tempe adalah bahan baku, dan umumnya dibeli dengan sistem kredit.
Jadi, banyak sedikit modal terutama untuk memproduksi kedelai sangat
tergantung dari banyaknya pelanggan dan luasan pasar yang dimiliki.
Variabel jam kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap pendapatan
pengusaha tempe di Kampung Tempe, Tenggilis Kauman, Kota
Surabaya. . Hal ini disebabkan tenaga kerja yang mereka miliki sangat
minim, bahkan hanya dari keluarga sendiri, seperti istri dan anaknya
saja. Jadi mereka rata-rata bekerja hanya pada saat pekerjaan rumah
tangga di rumah sudah selesai dikerjakan sehingga dalam bekerja tidak
optimal.

Variabel produksi berpengaruh signifikan terhadap pendapatan
pengusaha tempe di Kampung Tempe, Tenggilis Kauman, Kota
Surabaya. Ini berarti semakin banyak memproduksi tempe, maka

semakin tinggi pula pendapatan yang didapatkan.
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5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang saya lakukan pada pengusaha tempe di
Kampung Tempe, Tenggilis Kauman, Kota Surabaya, maka peneliti dapat

memberikan saran—saran sebagai berikut :

1 Dari hasil penelitian, dapat dilihat peran modal dan jam kerja tidak
berpengaruh terhadap pendapatan . Sedangkan produksi berpengaruh
terhadap pendapatan, hal ini menunjukkan bahwa semakin banyak
memproduksi tempe, maka semakin tinggi pula pendapatan yang
didapatkan.

2 Pada penelitian selanjutnya diharapkan si peneliti dapat mengembangkan
variabel lain yang mungkin ikut mempengaruhi pendapatan pengusaha
tempe di Kampung Tempe, Tenggilis Kauman, Kota Surabaya

3. Diharapkan juga bagi pemerintah atau lembaga-lembaga terkait untuk
lebih berperan dalam mengembangkan usaha mikro atau usaha kecil
menengah lebih berkembang lagi dengan memberikan pelatihan, lahan
untuk berdagang, pinjaman modal untuk mengembangkan usahanya guna

menunjang segala proses produksi.
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